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BAB V 

KESIMPULAN 

 Catalan adalah sekelompok etnis yang memiliki identitas budaya dan 

bahasa yang berbeda dengan negara Spanyol, perbedaan tersebut menjadi alasan 

utama munculnya gerakan secession di Catalunya. Pada tahun 1932 Catalunya 

pertama kali berhasil mendapatkan otonomi khusus setelah berakhirnya sistem 

sentralisasi di Spanyol yang telah terjadi selama 2 abad lebih. Otonomi tersebut 

hanya berlangsung sampai tahun 1936 kemudian terhenti karena adanya Perang 

Sipil Spanyol. Sentralisasi kembali terjadi pada tahun 1939 sampai 1975 di era 

kediktaktoran Franco dimana penindasan budaya dan bahasa Catalan lebih lanjut 

mendorong aspirasi untuk mendapatkan otonomi kembali. Ketika pemerintah 

Spanyol saat ini mencoba untuk kembali memperketat kontrol atas Catalunya 

dibawah sistem demokrasi, jiwa komunal mengasumsikan bahwa setiap pusat 

kontrol akan sama menindas seperti rezim Franco. Oleh karena itu munculah 

gerakan secessionism Catalan, dimana rakyat Catalan menuntut untuk 

memisahkan diri dari Spanyol guna membentuk negara sendiri. 

 Sejak Catalunya mereformasi Undang-undang Otonomi pada tahun 2006, 

Pemerintah Spanyol mulai menunjukan sistem sentralisasi kembali dengan 

membuat  kebijakan-kebijakan yang merugikan budaya, ekonomi dan politik 

Catalunya. Sehingga pada tahun 2006 hingga 2014 dukungan kemerdekaan 

Catalunya meningkat drastis.  

 Homogenisasi budaya dilakukan Pemerintah Spanyol untuk secara 

perlahan menggeser kebudayaan Catalan melalui sistem pendidikan. Dimana 
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pendidikan merupakan sarana yang penting bagi anak didik untuk membentuk 

pola berpikir, membentuk karakter atau kebiasaan serta menjadi tempat untuk 

mengenal nilai-nilai moral dan estetika. Sehingga sangat mudah untuk 

mengakarkan budaya Spanyol pada generasi masa depan Catalan. Kepunahan 

budayalah yang ditakutkan rakyat Catalan apabila budayanya kembali 

tersingkirkan atau tertindas. 

 Adanya kebijakan pada tahun 2014 yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Spanyol bahwa ketika satu keluarga dari siswa menginginkan menggunakan 

bahasa Kastilia sebagai bahasa pengantar maka setidaknya disekolah tersebut ada 

25% dari mata pelajaran wajib sejarah, biologi, matematika atau geografi 

diajarkan dengan menggunakan bahasa Kastilia. Hal tersebut merupakan 

kebijakan otoriter yang sangat mendikriminatifkan bahasa Catalunya. Satu 

nasionalis Kastilian mengalahkan ratusan Catalan. Pemerintah pusat juga 

memiliki kontrol yang kuat atas kurikulum pembelajaran dimana mata pelajaran 

Sejarah dan budaya, budaya Catalan tidak akan muncul pada standarisasi 

kompetensi. Sejarah awal kebangkitan nasionalisme Catalan adalah dari kaum 

intelektual melalui gerakan budaya, namun jika kaum intelektual saat ini diserang 

Spanyol maka kemungkinan terburuk hilangnya budaya Catalan dapat terjadi. 

Terlebih lagi pada kebijakan Pemerintah pusat untuk mengurangi 4 dari 8 saluran 

televisi nasional Catalan yang dalam saluran tersebut memuat konten-konten 

budaya Catalan. Cepat atau lambat jika terus tertunduk dalam sistem seperti ini 

budaya Catalan akan tersingkirkan secara nyata, inilah salah satu faktor yang 

dipertimbangkan para pendukung kemerdekaan. 
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 Pengaturan sistem Ekonomi yang tidak adil biasanya akan memunculkan 

gerakan menentukan nasib sendiri. Seperti dalam kasus Catalunya, mengenai 

sistem redistribusi pajak yang menjadi akar dari masalah ekonomi yang 

dikeluhkan oleh Catalan sejak dulu. Para pendukung kemerdekaan percaya bahwa  

bahwa ekonomi Catalunya akan jauh lebih baik jika Catalunya tidak berada di 

bawah sistem Pemerintah Spanyol. Dimana semua uang pajak dari Catalunya 

hanya untuk Catalunya sendiri, tanpa harus memberikan subsidi ke wilayah lain 

yang kurang mampu di Spanyol (solidarity) ataupun kebijakan finansial lainnya 

yang hingga membuat dana sebesar 15 milyar euro setiap tahunnya tidak pernah 

kembali ke Catalunya. Dukungan secessionis juga terkait erat dengan krisis 

ekonomi Spanyol. Pengetatan defisit dari Catalunya yang membuat anggaran 

pengeluaran publik dibatasi sehingga berefek pada pelayanan publik.  

 Selain itu, dengan kemandirian ekonomi, wacana memisahkan diri dengan 

alasan “ketidakadilan ekonomi” akan lebih efektif karena akan secara signifikan 

menggambarkan Spanyol sebagai hambatan pada perekonomian Catulunya. Para 

pendukung kemerdekaan juga percaya Catalunya memiliki ekonomi yang layak 

untuk menjadi sebuah negara. Catalunya adalah daerah otonom yang tidak 

bergantung ekonominya pada Spanyol karena memiliki banyak sektor industri dan 

perdagangan yang maju.  

 Meningkatnya dukungan memisahkan diri dari Spanyol juga merupakan 

bentuk dari kegagalan dari Undang-undang Otonomi. Undang-undang Otonomi 

tidak mampu menjamin adanya  perbedaan identitas dan tidak juga mampu 

menjamin kesejahteraan masyarakatnya. Kegagalan Undang-undang Otonomi 
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2006, krisis ekonomi, dan nasionalis masyarakat Catalunya menjelaskan alasan 

Catalunya ingin menjadi negara baru di Eropa. Masyarakat Catalunya percaya 

bahwa bangsa mereka mampu mengatur dirinya sendiri agar keadaan menjadi 

lebih baik. Catalunya hanya bisa diterima di Spanyol jika mereka bersedia 

menghilangkan segala unsur kebangsanya dan bersatu menjadi satu dengan 

Spanyol tanpa ada perbedaan apapun. Karena Otonomi sama sekali tidak mampu 

menjamin dihargainya pluralisme di Spanyol. 

 Secessionis beranggapan bahwa mencapai sebuah kedaulatan sendiri 

adalah cara yang paling tepat karena dapat mengendalikan sendiri semua tanpa 

ada kendali yang merugikan ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Mencari kontrol 

yang lebih untuk mencapai masa depan yang sejahtera tampaknya wajar 

diperjuangkan Catalunya dari pada harus berada dalam tekanan pada kebijakan 

Spanyol yang mengabaikan kebutuhan dan kepentingan rakyat Catalan. 

 Catalunya harus mempersiapkan segala kriteria yang di tetapkan Uni 

Eropa dan memenangkan suara bulat dari ke 28 negara anggota, jika ingin masuk 

menjadi anggota baru. Untuk itu bukanlah hal yang mudah, karena Uni Eropa 

berusaha mencegah adanya pemisahan diri yang berakibat mengancam kesatuan 

negara-negara Uni Eropa. Terlebih lagi ancaman dari Spanyol yang akan 

menggunakan hak veto nya jika Catalunya menjadi negara anggota baru Uni 

Eropa. 

 Hampir empat puluh tahun Spanyol mengaku sebagai negara demokrasi, 

namun secara terang-terangan dalam berbagai kasus tidak dengan Catalunya, 

Spanyol belum bisa menjadi negara yang bersifat netral yang seharusnya 
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dijunjung tinggi di negara demokrasi. Jika saja Spanyol mau memberikan tingkat 

Otonomi yang lebih atau keadilan untuk Catalunya, maka tidak akan ada alasan 

untuk Catalunya mengklaim pemisahan diri.   

 Jadi, krisis secession di Catalunya adalah hasil pertimbangan 

keuntungan untuk memisahkan diri dari Spanyol yang didorong oleh bayang-

bayang  sistem sentralisasi kembali, diskriminasi budaya, ketidakseimbangan 

ekonomi dan harapan otonomi yang tak terpenuhi otonomi. Isu ini yang relatif 

dirasakan secession meruncingkan keinginan untuk tidak lagi menjadi bagian dari 

Spanyol.  

 


